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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of brand image, price perception, and 

product quality perception on purchasing decisions on consumers of Dagadu T-shirts 

in Yogyakarta. The object of this research is the Dagadu T-shirt in Yogyakarta. The 

research subjects were tourists who bought Dagadu T-shirt products in Yogyakarta. 

The research were obtained through distributing questionnaires to 100 consumers of 

Dagadu T-shirts in Yogyakarta. The analysis was performed using multiple linear 

regression after previously being tested the validity and reliability of the 

questionnaire. 

 The results of tests carried out show brand image, price perception, and 

quality perception simultaneously have a significant effect on the purchasing decision 

of purchasing Dagadu T-shirts in Yogyakarta. Brand image has a positive and 

significant influence on the purchasing decision of purchasing Dagadu T-shirts in 

Yogyakarta. Price perception has a positive and significant effect on the purchase 

decision to purchase Dagadu T-shirts in Yogyakarta. Perception of quality has a 

positive and significant influence on the purchase decision to purchase Dagadu T-

shirts in Yogyakarta. 

 

 

Keywords: brand image, price perception, product quality perception, consumer 

purchasing decisions. 
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PENDAHULUAN  

Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan kota pariwisata, sehingga tiap tahun 

selalu menjadi tempat kunjungan bagi wisatawan asing maupun lokal. Keindahan 

Kota Yogyakarta dan keberagaman kebudayaan serta sejarahnya yang sudah dikenal 

sejak jaman dahulu. Tentu saja, wisatawan berdatangan mengunjungi Kota 

Yogyakarta untuk menikmati keistimewaan Kota Yogyakarta. Beragam cinderamata 

yang ada di Kota Yogyakarta ini sangat menarik para wisatawan untuk membelinya 

guna diberikan pada sanak saudara di kampung halaman. Salah satunya yaitu kaos 

oblong Dagadu Djokdja yang sampai sekarang selalu diburu oleh wisatawan. 

Produk yang dihasilkan oleh Dagadu Djokdja memiliki ciri khas tersendiri 

yakni desain plesetan atau guyonan khas Jawa yang ditampilkan dengan bentuk kaos 

oblong, hal tersebut menjadikan produk Dagadu disukai oleh konsumen dan memiliki 

daya saing yang cukup tinggi. Adapula pedangang kaki lima yang meniru atau 

melakukan plagiat terhadap produk yang dijual oleh Dagadu Djokdja, tidak hanya 

satu atau dua bahkan lebih banyak dan menyebar di plataran Jalan Malioboro. Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa produk dari Dagadu ini layak untuk 

bersaing dikalangan wisatawan.  

Citra merek Dagadu Djokdja telah eksis sebagai salah satu brand Khas 

Yogyakarta selama kurang lebih 25 tahun. Eksistensi Dagadu menciptakan istilah 

“belum ke Jogja jika belum ke Dagadu”. Hal ini mengisyaratkan bahwa belum 

lengkap rasanya jika datang ke Yogyakarta tetapi tidak singgah dan membeli produk-

produk Dagadu sebagai buah tangan ataupun kenang – kenangan dari Kota 
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Yogyakarta. Dalam persaingan yang semakin ketat Dagadu tentunya mempunyai 

banyak cara untuk tetap mampu menjadi pioneer souvenir di Yogyakarta. Menurut 

Kotler (2010), merek merupakan janji penjual untuk secara  konsisten memberikan 

tampilan, manfaat dan jasa tertentu pada pembeli. Merek-merek terbaik memberikan 

mutu, tetapi merek lebih dari sekedar simbol. 

Persepsi harga yang di tawarkan produk dagadu berkisar antara 70.000 – 80.000 

an. Varian harga tersebut disesuaikan dengan ukuran anak-anak sampai ukuran 

dewasa. Harga ini bagi wisatawan cukup terjangkau. Menurut Kotler dan Armstrong 

(2014) menyatakan “The process by which companies create value for customers and 

build strong customer relationships in order to capture value from customers in 

return”. Definisi tersebut mengartikan bahwa, “Pemasaran adalah proses dimana 

perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat 

dengan pelanggan, dengan tujuan menangkap nilai dari pelanggan sebagai 

imbalannya”.  

Produk Dagadu mempunyai keunggulan dibanding dengan produk lainnya, 

karena memiliki kreatifitas yang unik dan inovatif dengan memiliki fenomena dagang 

kaos oblong dengan pendekatan budaya yang mengangkat ikon-ikon visual yang ada 

di seantero Kota Yogyakarta sebagai label bisnisnya. Selain itu, desain kaos Dagadu 

mengabungkan unsur lokal, kedaerahan, humor, plesetan, dalam konteks seni dan 

budaya popular. Keunikan ini yang sekaligus menjadi kekuatan dari produk Dagadu. 

Kaos Dagadu memberikan desain dengan sifat-sifat keseharian yang selalu 

menekankan kesederhanaan, bahkan kebiasaan keseharian yang mulai dilupakan. 
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Kaos Dagadu memiliki kualitas yang bagus karena bahan baku yang digunakan 

sangat diperhitungkan untuk memberikan kepuasaan dan kenyamanan konsumen saat 

digunakan. Produk Dagadu hampir sama dengan merek yang sudah terkenal 

sebelumnya seperti Joger yang di Bali. Jadi, wisatawan yang berkunjung ke Jogja 

pasti ingin membeli produk tersebut sebagai oleh-oleh khas Jogja.  

Dagadu merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang cinderamata 

alternatif di Yogyakarta. Produk yang ditampilkan oleh kaos Dagadu jelas memiliki 

bahan yang lebih unggul, berkualitas dan nyaman saat dipakai. Bahan kaos Dagadu 

juga terpilih tidak seperti kaos yang terkesan murahan. Jadi harga sudah sebanding 

dengan bahan yang dimiliki. Seperti yang dijelaskan menurut Kotler dan Armstrong 

(2014), kualitas produk mempunyai dua dimensi yaitu tingkat dan konsistensi. Dalam 

mengembangkan suatu produk, mula-mula pemasar harus memilih tingkat kualitas 

yang akan mendukung positioning produk. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah diuraikan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Persepsi 

Harga, dan Persepsi Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada 

Konsumen Kaos Dagadu di Yogyakarta)”, penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian yang dilakukan Rizky Iryanita, Y. Sugiyarto (2013). Penulis mereplikasi 

jurnal acuan utama dengan mengubah subjek dan objek. Objek pada penelitian ini 

adalah kaos Dagadu di Yogyakarta. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel citra merek, persepsi harga, persepsi kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian kaos PT. Aseli Dagadu Djokdja. 
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Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di 

Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu 

di Yogyakarta. 

4. Menganalisis pengaruh persepsi kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kaos Dagadu di Yogyakarta. 

 

TINJAUAN PUSTAKAN  

A. Citra Merek  

Menurut Ginting (2011) mendefinisikan merek adalah suatu nama, istilah, 

tanda, simbol, desain atau kombinasi daripadanya untuk menandai produk atau 

jasa dari satu penjual atau kelompok penjual dan untuk membedakannya dari 

pesaing..  

Menurut pendapat Kotler (2010), pengukuran citra merek dapat dilakukan 

berdasarkan pada aspek sebuah merek, yaitu: 

1. Favorability of brand association, merupakan sebuah asosiasi merek yang 

timbul karena adanya kepercayan bahwa sesautu atribut yang ada pada merek 

tersebut mampu memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. 
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2. Strength of brand association, adalah sebuah kekuatan yang dimiliki dari 

asosiasi merek yang terbentuk oleh informasi yang masuk melalui ingatan 

konsumen dan bagaimana informasi tersebut dapat dikemas dan bertahan di 

benak konsumen sebagai bagian dari citra merek yang baik. 

3. Uniqueness of brand association, adalah keunikan yang dimiliki oleh asosiasi 

merek yang dapat timbul dengan membandingkan secara langsung terhadap 

produk atau jasa yang sejenis dari pesaing. 

B. Persepsi Harga  

Menurut Campbell pada Cockril dan Goode (2010) menyatakan bahwa 

persepsi harga merupakan faktor psikologis dari berbagai segi yang mempunyai 

pengaruh yang penting dalam reaksi konsumen kepada harga. Karena itulah 

persepsi harga menjadi alasan mengapa seseorang membuat keputusan untuk 

membeli. 

Dalam pengambilan keputusan, harga memiliki dua peranan utama, yaitu 

(Tjiptono, 2015).  

1. Peranan alokasi, yaitu membantu para pembeli untuk memutuskan cara 

terbaik dalam memperoleh manfaat yang diharapkan sesuai dengan 

kemampuan daya belinya. Dengan demikian, adanya harga dapat membantu 

pembeli untuk memutuskan cara mengalokasikan daya belinya pada berbagai 

jenis barang atau jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif 

yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki  
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2. Peranan informasi, yaitu “mendidik” konsumen mengenai faktor produk yang 

dijual, misalnya kualitas. Hal ini terutama bermanfaat dalam situasi dimana 

pembeli mengalami kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaatnya 

secara objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal 

mencerminkan kualitas yang tinggi. 

C. Persepsi Kualitas Produk   

Menurut Kotler dan Armstrong (2014) “Product quality is the characteristic 

of a product or service that bear on its ability to satisfy stated or 16 implied 

customer needs” yang bila diartikan dalam Bahasa Indonesia: “Kualitas produk 

adalah karakter yang dimiliki sebuah produk yang mempunyai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan”. 

Menurut Zebua (2018) tingkatan produk terbagi menjadi 5, yaitu: 

1. Manfaat inti (core benefit) adalah jasa atau kegunaan dasar yang sebenarnya 

dibeli konsumen. 

2. Produk dasar (basic product) merupakan kumpulan atribut dan kondisi yang 

biasa diharapkan. 

3. Produk yang diharapkan (expected product) merupakan kumpulan atribut 

yang biasanya diharapkan dan disetujui konsumen ketika mereka membeli 

produk. 

4. Produk yang lebih banyak (augmented product) merupakan suatu produk 

yang didalamnya meliputi tambahan jasa dan manfaat yang akan membedakan 

dari produk pesaingnya. 
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5. Produk potensial (potensial product) merupakan perhiasan dari transformasi 

yang akan dialami produk ini di masa yang akan datang, sehingga produk 

memiliki ciri khas tersendiri. 

D. Keputusan Pembelian  

Keputusan pembelian adalah proses kegiatan penentuan dan pemilihan produk 

atau jasa oleh konsumen (Kotler & Keller, 2012). Dimana dalam proses 

penentuan dan pemilihan produk dan jasa tersebut konsumen memiliki tujuan 

untuk memenuhi kebutuhanmya dan mencapai kepuasan. 

Setiadi (2013) menjelaskan bahwa ada lima proses tahapan yang dilalui oleh 

konsumen dalam menetapkan keputusan pembelian yang akan diambil. Gambar 

2.1 berikut ini menjelaskan proses tahapan yang dilalui konsumen dalam 

menetapkan keputusan pembelian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Proses Keputusan Pembelian 

Sumber : Sutojo (2009) 
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Hipotesis Penelitian 

H1  :Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di 

 Yogyakarta. 

H2   :Persepsi harga  berpengaruh terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di 

 Yogyakarta. 

H3  :Persepsi kuliats produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian kaos 

 Dagadu di Yogyakarta. 

H4  :Terdapat pengaruh antara Citra merek, persepsi harga, persepsi kulitas produk 

 terhadap terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. 

 

Model Penelitian  

                                             H1 
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Gambar 2.2: Model Penelitian 

Sumber: Rizky Iryanita, Y. Sugiyarto (2013). 

 

 

Citra 

Merek 

(X1) 

Persepsi

Harga 

(X2) 

Persepsi 

Kualitas 

Produk 

(X3) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 



 
 

9 

 

METODE PENELITIAN  

A. Objek dan Subjek Penelitian 

Ubyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 

dalam sebuah penelitian. Penelitian ini di lakukan untuk menganalisis pengaruh 

citra merek (X1), persepsi harga (X2), dan persepsi kualitas produk (X3), 

terhadap keputusan pembelian (Y), sebagai variabel-variabel dalam penelitian. 

Dari permasalahan di atas, peneliti mengambil objekk penelitian ini adalah pada 

kaos Dagadu di Yogyakarta. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Didalam penelitian ini jenis data yang dipergunakandiantaranya data 

sekunder dan data primer. Sumber data primer pada penelitian ini adalah data 

yang dikumpulkan berdasarkan hasil pengisian daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan terlebih dahulu. Data diperoleh dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

(kuesioner) secara langsung kepada konsumen kaos Dagadu di Yogyakarta. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Arikunto (2016) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah    

sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Sedangkan cara pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan bagian dari 

pengambilan non-probability sampling. 
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D. Teknik Pnegumpulan Data 

Teknik pengumpulan suatu data adalah teknik atau cara yang dilakukan 

dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menggunakan koesioner. Jenis koesioner yang digunakan adalah 

dengan koesioner tertutup sendiri merupakan koesioner yang dilihat oleh 

peneliti dan pilhan jawan sudah tersedia. 

E. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji Validitas dan Relibilitas  

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah sejauh mana suatu alat ukur itu digunakan untuk 

mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Sugiyono (2014) suatu 

instrument dikatakan valid apabila instrumen dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 

yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini 

peneliti melakukan uji sender dengan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment. Berdasarkan uji validitas kuesioner citra merek, 

persepsi harga, persepsi kulitas produk dan keputusan pembelian 

didaptkan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,005 dengan keterangan 

valid. 
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b. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah indeks yang sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat di andalkan. Menurut Ghozali (2013) suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk 

menguji reliabilitas sampel ini digunakan testing kehandalan “Croanbach 

Alpha” yang akan menunjukkan ada tidaknya konsistensi antara 

pertanyaan dan sebagian kelompok pertanyaan. Hasil uji rebilitas dalam 

penelitian ini didapatkan Croanbach Alpha nilai pada indikator citra 

merek 0,869, persepsi harga 0,802, persepsi kualitas 0,739 dan keputusan 

pembelian 0,849 dengat keterangan reliabel. 

2. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis data yang bertujuan untuk 

menggambarkan profil responden atau subjek penelitian dan atau 

karakteristik data yang disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif 

(Umar, 2011). 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. 

Model yang digunakan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: (Sugiyono, 2014). 

 



 
 

12 

 

 

   

Keterangan :  

Y  = Keputusan pembeli 

A  = Konstanta 

X1   = Citra  merek 

X2   = Persepsi harga 

X3    = Kualitas produk 

b1, b2, b3  = Koefisiensi regresi 

e   = Variabel penggangu 

1) Uji F 

  Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

masing-masing variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen.  

a) Jika nilai p-value (sig) >  (0,05), maka Ho diterima berarti 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai p-value (sig) <  (0,05), maka Ho ditolak berarti 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Y=a + b1 X1+ b2 X2 + b3 X3 + e 
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2) Uji t 

  Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen.  

a) Jika nilai p-value (sig) >  (0,05), maka Ho diterima berarti 

variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai p-value (sig) <  (0,05), maka Ho ditolak berarti 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3) Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi variasi 

variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai koefisien 

determinasi (Adj R square) akan terletak antara 0 sampai dengan 1. 

Koefisien Adj R square akan bernilai 0 apabila tidak ada variasi 

variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Jika semua 

variasi variabel bebas dijelaskan oleh variabel terikat maka R square 

akan bernilai 1. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab empat ini penulis akan menganalisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Data pada penelitian dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner pada 100 responden. Sebelum diteliti hasil kuesioner penelitian 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan rumus 

Product Moment Correlation Pearson dan uji reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha. Untuk menjawab tujuan penelitian tersebut digunakan beberapa 

metode analisis data yaitu analisis deskriptif statistik dan analisis regresi linier 

berganda. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputer program SPSS versi 21. 

A. Analisis Deskriptif 

Deskripsi profil responden dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Profil Responden 

Dasar Klasifikasi Sub Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 

Usia  17-25 tahun 

>25-33 tahun 

>33 tahun 

66 

27 

7 

66 

27 

7 

Jumlah  100 100 

Jenis kelamin Laki-laki 

Perempuan 

53 

47 

53 

47 

Jumlah  100 100 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 

PNS 

Karyawan Swasta 

Wiraswasta 

Lain-lain 

46 

3 

22 

20 

9 

46 

3 

22 

20 

9 

Jumlah  100 100 

  Sumber: Data diolah dalam lampiran 3. 
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 Tabel 4.1 menggambarkan sebagian besar responden berusia 17-25 tahun 

sebesar 66%. Jenis kelamin responden kebanyakan adalah laki-laki sebesar 53%. 

Persentase terbesar responden adalah berstatus sebagai pelajar/mahasiswa sebesar 

46%.  

B. Analisis data dan Uji Hipotesis  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi berganda. Hasil 

uji regresi pengaruh citra merek (X1), persepsi harga (X2), dan persepsi kualitas 

(X3) terhadap keputusan pembelian pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta (Y) 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Regresi 

Variabel Penjelas Standardized Coefficients 

Beta 

Sig 

Citra merek (X1) 0,367 0,000 

Persepsi harga (X2) 0,262 0,004 

Persepsi kualitas (X3) 0,288 0,000 

F statistic 34,478  

Sig.F 0,000  

Adj R-square 0,504  

Dependent variabel: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: Data diolah dalam lampiran 4. 

1. Hasil uji regresi diperoleh persamaan regresi: 

Y = 0,367 X1 + 0,262 X2 + 0,288 X3 + e 

a. Variabel citra merek (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,367, 

artinya citra merek memiliki pengaruh positif (searah) terhadap keputusan 

pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik citra merek maka 
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keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta juga akan semakin 

meningkat. 

b. Koefisien regresi variabel persepsi harga (X2) sebesar 0,262, artinya 

persepsi harga memiliki pengaruh positif (searah) terhadap keputusan 

pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik persepsi harga maka 

keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta juga akan semakin 

meningkat.  

c. Persepsi kualitas (X3) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,282, 

artinya artinya persepsi kualitas memiliki pengaruh positif (searah) 

terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik 

persepsi kualitas maka keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta 

juga akan semakin meningkat. 

d. Hasil uji regresi pada menunjukkan nilai koefisien standardized beta citra 

merek (0,367) lebih besar dari nilai koefisien standardized beta persepsi 

kualitas (0,288) dan persepsi harga (0,262). Hal ini menunjukkan variabel 

citra merek berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian kaos 

Dagadu di Yogyakarta. 

2. Hasil Uji F Signifikansi Simultan (uji Statistik F) 

Berdasarkan hasil Uji F digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu 

pengaruh citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas produk secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta 

diperoleh nilai sig. F (0,000) < α (0,05), artinya  terdapat pengaruh yang 
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signifikan variabel citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas produk 

secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Berarti H1 yang 

berbunyi citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas produk secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kaos 

Dagadu di Yogyakarta dinyatakan diterima. 

3. Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis 2 hingga hipotesis 4, yaitu 

menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

a. Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pembelian kaos 

Dagadu di Yogyakarta  

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel citra merek (X1) 

memiliki p-value sebesar 0,000 < α (0,05), artinya citra merek memiliki 

pengaruh positif (searah) dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Berarti H2 yang berbunyi citra 

merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada konsumen 

kaos Dagadu di Yogyakarta dinyatakan diterima. Konsumen yang 

mengalami kesulitan dalam menilai kualitas akan merasakan tingkat resiko 

yang tinggi dalam pembelian, jadi kepercayaan pada merek terkenal 

dengan reputasi kualitas yang sudah lama dapat menjadi cara efektif 

mengurangi resiko. Hasil penelitian ini sesuai dengan Iryanita dan Sugiarto 

(2013); Dian dkk (2014) serta Silfiani (2017) yang menunjukkan bahwa 

citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
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b. Pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian pembelian kaos 

Dagadu di Yogyakarta  

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel persepsi harga (X2) 

memiliki p-value sebesar 0,004 < α (0,05), artinya persepsi harga memiliki 

pengaruh positif (searah) dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

kaos Dagadu di Yogyakarta. Berarti H3 yang berbunyi persepsi harga 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada konsumen kaos 

Dagadu di Yogyakarta dinyatakan diterima. Harga merupakan salah satu 

variabel penting dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. 

Konsumen biasanya tidak mengevaluasi harga pasti (exact price) dari suatu 

produk ketika hendak melakukan pembelian, namun mereka 

mempersepsikan harga produk tersebut sebagai suatu harga yang murah, 

masuk akal (reasonable), atau mahal berdasarkan internal reference price 

mereka. Semakin baik persepsi konsumen terhadap harga produk kaos 

Dagadu Djokdja, maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan  Iryanita dan Sugiarto (2013) serta Li (2016) 

menunjukkan adanya pengaruh positif persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Inayati dan Sugiarto (2017); Maulana (2017); Pradana dkk 

(2017) serta Silfiani (2017) yang menunjukkan adanya pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian. 
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c. Pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian pembelian kaos 

Dagadu di Yogyakarta  

Variabel persepsi kualitas (X3) memiliki p-value sebesar 0,000 < α 

(0,05), artinya persepsi kualitas memiliki pengaruh positif (searah) dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pembelian kaos Dagadu di 

Yogyakarta. Berarti H4 yang berbunyi persepsi kualitas berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian pada konsumen kaos Dagadu di 

Yogyakarta dinyatakan diterima. Persepsi kualitas yang tinggi identic 

dengan harapan-harapan yang tinggi dari konsumen pada produk kaos 

Dagadu Djokdja. Persepsi kualitas didasarkan pada dimensi-dimensi yang 

termasuk dalam karakteristik produk, dimana produk dikaitkan dengan hal-

hal seperti keandalan dan kinerja. Adanya persepsi kualitas yang positif 

akan mendorong keputusan pembelian dan menciptakan loyalitas terhadap 

produk tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan Iryanita dan Sugiarto 

(2013) serta Li (2016) yang menyimpulkan adanya pengaruh persepsi 

kualitas terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain yang mendukung 

hasil penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian Inayati dan Sugiarto 

(2017); Maulana (2017); Dian dkk (2015); Pradana dkk (2017) serta 

Silfiani (2017) yang menunjukkan adanya pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian.  
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4. Koefisien Determinasi (Adj-R
2
) 

Nilai Adj R-square yang diperoleh sebesar 0,504 menunjukkan 

variabel citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas mampu 

menjelaskan keputusan pembelian pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta  

sebesar 50,4%. Sedangkan sisanya sebesar 49,6% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

1. Citra merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. 

2. Citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik citra merek maka 

keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta juga akan semakin meningkat. 

3. Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik persepsi harga maka 

keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta juga akan semakin meningkat. 

4. Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta. Semakin baik persepsi kualitas maka 

keputusan pembelian kaos Dagadu di Yogyakarta juga akan semakin meningkat. 
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SARAN  

1. Produsen kaos Dagadu Djokdja hendaknya memperhatikan faktor-faktor citra 

merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas karena terbukti ketiga faktor ini 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.  

2. Peneliti yang akan datang hendaknya menambahkan variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian, seperti gaya hidup, Word of mouth, strategi 

promosi, dan sebagainya. 
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